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ABSTRAK

Sanrego merupakan tumbuhan obat potensial dari famili Rutaceae yang
berasal dari Kawasan Timur Indonesia, yang tergolong langka. Sanrego
merupakan tumbuhan asli Sulawesi Selatan yang telah lama dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat kuat (afrodisiak) dan antidiabetes. Sanrego juga
mengandung senyawa antikanker, antiinflamasi, dan antibakteri. Khasiat obat
pada sanrego berasal dari produk metabolit sekunder. Tumbuhan ini memiliki
senyawa metabolit sekunder berupa molekul-molekul kecil dengan struktur
bervariasi serta fungsi dan peran yang berbeda untuk setiap jenisnya. Metabolit
sekunder berperan sebagai senyawa penuntun dalam penemuan dan
pengembangan obat baru, serta melindungi tumbuhan itu sendiri dari ancaman
lingkungan. Kandungan produk metabolit pada tanaman dapat dianalisis melalui
uji fitokimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik anatomi dan
kandungan metabolit sekunder tiap aksesi sanrego yang koleksi Kebun Raya
Bogor.

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023-Januari 2024 di Kebun
Raya Bogor (Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat), Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN). Pengamatan anatomi daun sanrego dilakukan di Laboratorium lantai 1
CWS Gedung Utara, Kebun Raya Bogor. Penelitian uji fitokimia dilakukan di
laboratorium BRIN Kawasan Riset dan Teknologi (KST) BJ Habibie. Penelitian
ini berupa penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif pada karakter anatomi dan
dan kandungan metabolit sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan anatomi daun sanrego meliputi Bentuk
dinding antiklinal epidermis berbentuk lurus dan bergelombang dengan
lengkungan U yang dangkal serta memiliki epidermis dengan bentuk sel poligonal
(segi empat) dan tidak beraturan, tipe trikoma bentuk bintang (stellata) dan sisik
(squamiform), tipe stomata parasitik dan kerapatan stomata, panjang serta lebar
sel penjaga menunjukkan perbedaan antar aksesi sanrego. Pada senyawa metabolit
sekunder, ditemukan senyawa berupa shikimat dan fenilpropanoid, terpenoid,
fatty acid dan alkaloid.

Kata kunci: Anatomi daun, metabolit sekunder, sanrego (Lunasia amara Blanco)
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ABSTRACT

Sanrego is a potential medicinal plant from the Rutaceae family originating
from Eastern Indonesia, which is classified as rare. Sanrego is a plant native to
South Sulawesi that has long been used by the community as a powerful medicine
(aphrodisiac) and antidiabetic. Sanrego also contains anticancer, anti-
inflammatory, and antibacterial compounds. The medicinal properties of sanrego
come from secondary metabolite products. This plant has secondary metabolite
compounds in the form of small molecules with varying structures and different
functions and roles for each type. Secondary metabolites act as guide compounds
in the discovery and development of new drugs, as well as protecting the plant
itself from environmental threats. The content of metabolite products in plants can
be analyzed through phytochemical testing. This study aims to determine the
anatomical characteristics and secondary metabolite content of each sanrego
accession in the Bogor Botanical Garden collection.

The research was conducted in December 2023-January 2024 at the Bogor
Botanical Gardens (Bogor City, West Java Province), National Research and
Innovation Agency (BRIN). Sanrego leaf anatomy observations were carried out
in the CWS North Building 1st floor Laboratory, Bogor Botanical Gardens. The
phytochemical testing research was conducted at the BRIN BJ Habibie Research
and Technology Park (KST) laboratory. This research was descriptive qualitative
and quantitative research on anatomical characteristics and secondary metabolite
content.

The results of the study show that the anatomy of sanrego leaves includes a
straight and wavy anticlinal epidermal wall with a shallow U-shaped curve and an
epidermis with irregular polygonal (quadrangular) cells, stellate and squamiform
trichomes, parasitic stomata type and stomatal density, and the length and width of
guard cells show differences between sanrego accessions. In secondary
metabolites, compounds such as shikimic acid and phenylpropanoids, terpenoids,
fatty acids, and alkaloids were found.

Keywords: Leaf anatomy, sanrego (Lunasia amara Blanco), secondary
metabolites
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia secara turun-temurun sudah mengandalkan
tumbuhan sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan
(Larassati et al., 2019). Pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia terus
meningkat, baik sebagai sediaan jamu maupun obat terstandar atau fitofarmaka
(Alyidrus, 2017). Sekitar 1000 jenis tumbuhan telah digunakan dalam industri
obat tradisional, dimana semua bagian dari tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk
obat, seperti daun, batang, akar, rimpang, bunga dan bijinya (Hasnaeni et al.,
2019 & Yomilena et al., 2023).

Salah satu tumbuhan yang mempunyai khasiat obat yaitu sanrego
(Lunasia amara Blanco). Sanrego termasuk ke dalam famili Rutaceae,
merupakan tumbuhan obat potensial yang berasal dari Kawasan Timur Indonesia,
yang tergolong langka (Sudrajad et al., 2016 dan Hasnaeni & Aminah, 2019).
Sanrego merupakan tumbuhan asli Sulawesi Selatan yang telah lama digunakan
masyarakat sebagai obat kuat (afrodisiak) dan antidiabetes (Adriani, 2022).
Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa tumbuhan ini juga memiliki
aktivitas antikanker (Zubair et al., 2016), antiinflamasi (Hasnaeniet al., 2017;
Adriani, 2018), dan antibakteri (Totaan et al., 2018).

Khasiat obat yang dimiliki sanrego merupakan hasil dari produk metabolit
sekunder. Menurut Khafid et al., (2023). Tumbuhan memiliki senyawa metabolit
sekunder yang terdiri dari molekul-molekul kecil yang memiliki struktur

bervariasi dengan fungsi dan peran berbeda tiap jenisnya. Metabolit sekunder



merupakan senyawa yang berperan sebagai petunjuk dalam penemuan dan
pengembangan obat baru, serta melindungi tumbuhan itu sendiri dari ancaman
lingkungan. Kandungan produk metabolit pada tumbuhan dapat dianalisis melalui
uji fitokimia. Menurut Ergina & Puspitasari (2014), kandungan metabolit
sekunder pada tumbuhan, yang memiliki khasiat sebagai obat, dapat berupa
senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, dan steroid.

Penelitian mengenai kandungan senyawa metabolit sekunder sanrego
masih terus berkembang. Hasnaeni & Aminah, (2019) melaporkan bahwa ekstrak
sanrego memiliki aktivitas antioksidan dengan ICso sebesar 69,46 pg/ml dan
mengandung senyawa metabolit sekunder golongan steroid, fenolik, saponin,
alkaloid dan kumarin. Dalam penelitian yang lain, Hasnaeni & Emelda, (2020)
memaparkan bahwa berdasarkan penelitiannya dan pendekatan kemotaksonomi
serta uji pendahuluan, diketahui sanrego memiliki potensi sebagai penghasil
kumarin yang berperan sebagai sumber senyawa antikanker. Selain itu,
berdasarkan penelitian Jainuddin et al., (2023) diketahui bahwa sanrego
mengandung 5 senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari alkaloid, flavonoid,
tanin, steroid dan saponin, berdasarkan hasil uji kualitatif fitokimia dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Lebih spesifik, penelitian
yang dilakukan oleh Dasor et al., (2021) yang menjelaskan bahwa hasil uji
fitokimia terhadap daun sanrego menunjukkan bahwa terdapat senyawa metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin dan terpenoid.

Senyawa metabolit sekunder biasanya ditemukan di seluruh bagian
tumbuhan. Hal yang membedakannya terletak pada faktor yang memicu

pembentukan metabolit sekunder tersebut (Ariyanti et al., 2024). ). Menurut



Toscano et al., (2019) metabolit sekunder dipengaruhi oleh 2 kelompok faktor,
yaitu abiotik dan biotik. Faktor abiotik yang mempengaruhi produksi metabolit
sekunder adalah cekaman air (terlalu kering atau menggenang), cekaman
salinitas, cekaman suhu serta cekaman dari radiasi yang dipaparkan sinar
matahari. Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kadar senyawa
aktif pada tanaman adalah iklim, cuaca, ketinggian tempat, dan kesuburan tanah
(Widaryanto & Nur, 2018).

Tumbuhan akan melakukan adaptasi terhadap perubahan kondisi
lingkungan melalui beberapa strategi, salah satunya berupa adaptasi struktur
anatomi. Paparan terhadap faktor lingkungan yang ekstrem dapat menyebabkan
perubahan pada karakteristik anatomi organ tanaman seperti daun dan buah
(Kaveh et al., 2015). Gouvinhas et al., (2017) menunjukkan bahwa struktur
anatomi tanaman Oleaceae sangat penting untuk menjelaskan aktifitas fitokimia
tanaman ini. Susunan dan jenis sel tertentu seperti sel epidermis, trikoma, dan
jaringan pembuluh berperan penting dalam menentukan senyawa fitokimia
seperti orthodiphenol, flavonoid, dan senyawa fenolik yang didistribusikan,
disimpan, dan diangkut di dalam tanaman.

Tumbuhan sanrego pada penelitian ini diambil dari koleksi Kebun Raya
Bogor (KRB). Cahyaningsih, (2016) melaporkan bahwa Kebun Raya Indonesia
memiliki lebih dari 30 koleksi hidup sanrego dan kerabatnya (disebut Lunasia
spp.). Tumbuhan ini ditanam di Kebun Raya Bogor (KRB), Kebun Raya Cibodas
(KRC), Kebun Raya Purwodadi (KRP), dan Kebun Raya Eka Karya (KRE).

Mayoritas koleksi tersebut diperolen melalui kegiatan eksplorasi. Dari lebih 30



koleksi hidup tersebut, terdapat 10 aksesi tumbuhan sanrego di Kebun Raya
Bogor.

Berbagai penelitian sebelumnya telah melaporkan kandungan senyawa
metabolit sekunder pada sanrego. Namun, studi yang ada masih terbatas pada
beberapa lokasi tertentu. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui karakter
anatomi dan kandungan senyawa metabolit sekunder pada aksesi koleksi Kebun
Raya Bogor melalui penelitian dengan judul “Karakteristik Anatomi dan Uji
Kandungan Fitokimia Aksesi Tanaman Sanrego (Lunasia amara Blanco) Koleksi
Kebun Raya Bogor.”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakter anatomi daun sanrego dari beberapa aksesi koleksi
Kebun Raya Bogor?

2. Apa saja kandungan fitokimia ekstrak daun sanrego beberapa aksesi koleksi
Kebun Raya Bogor?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui karakter anatomi daun sanrego dari beberapa aksesi
koleksi Kebun Raya Bogor.

2. Untuk mengetahui kandungan fitokimia dari daun sanrego beberapa aksesi

koleksi Kebun Raya Bogor.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Menambah wawasan dalam bidang anatomi tumbuhan dengan memberikan
data mengenai karakter anatomi daun sanrego dari berbagai aksesl.
Memperkaya informasi tentang kandungan fitokimia dalam daun sanrego dari
berbagai aksesi, yang berpotensi mendukung penelitian lebih lanjut dalam
bidang farmasi dan fitokimia.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karakteristik anatomi daun sanrego koleksi Kebun Raya Bogor
menunjukkan adanya dua tipe bentuk dinding antiklinal sel epidermis, yaitu tipe 1
(berbentuk lurus) pada aksesi 101 dan tipe 4 (bergelombang dengan lengkungan
U yang dangkal) pada aksesi LA103, LA107, LA189, LA190 dan LA272. Bentuk
sel epidermis juga bervariasi, yaitu berbentuk poligonal (segiempat) pada sampel
LA101 dan berbentuk tidak beraturan pada sampel lainnya (LA103, LA107,
LA189, LA190 dan LA272). Perbedaan juga teramati pada bentuk trikoma,
dimana aksesi LA107 dan LA189 memiliki trikoma berbentuk sisik
(squamiform), sedangkan aksesi LA101, LA103, LA190 dan LA272 memiliki
trikoma berbentuk bintang (stellata). Tipe stomata yang teridentifikasi pada
seluruh aksesi sanrego adalah tipe parasitik, dan berdasarkan hasil analisis One-
way ANOVA, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kerapatan stomata,
serta panjang dan lebar sel penjaga antar aksesi yang diamati.

Berdasarkan hasil uji fitokimia, terdapat perbedaan kandungan senyawa
metabolit sekunder antara aksesi LA101 dan aksesi lainnya. Senyawa metabolit
sekunder yang terdeteksi pada seluruh aksesi, kecuali aksesi LA101, meliputi
golongan shikimat dan fenilpropanoid, terpenoid, asam lemak (fatty acids), dan
alkaloid. Sementara itu pada aksesi LA101 hanya terindentifikasi dua golongan

senyawa metabolit sekunder, yaitu terpenoid dan asam lemak.

45
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B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dilakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai faktor lingkungan yang dapat memengaruhi perbedaan
karakteristik anatomi dan kandungan fitokimia pada sanrego. Faktor-faktor seperti
suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya, curah hujan, serta kondisi tanah perlu
dianalisis secara terukur untuk mengetahui sejauh mana masing-masing parameter
tersebut berkontribusi terhadap variasi yang ditemukan. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara kondisi lingkungan dengan ekspresi sifat anatomi maupun

produksi metabolit sekunder pada tumbuhan sanrego.
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